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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH UMUM (PAMU)

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Modifikasi Perilaku
	Kode MK
	:
	PSI 313

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	Psikologi Umum I & II
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Lita Patricia Lunanta, M. Psi
	Kode Dosen
	:
	6787

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami proses pembentukan tingkah laku dalam berbagai pendekatan teori dalam psikologi belajar
2. Mahasiswa mampu merancang penerapan teori aplikasi psikologi  belajar dalam modifikasi tingkah laku. 
3. Mahasiswa memahami berbagai pendekatan dan prosedur dalam modifikasi perilaku serta mampu merancang program modifikasi perilaku untuk diri sendiri. 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa memahami pengertian modifikasi perilaku dan ruang lingkup aplikasinya. 
	Pengertian dan Ruang Lingkup
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa dapat membedakan perilaku, produk perilaku dan jenis perilaku (lebih dan kurang. 
Mahasiswa dapat menjelaskan karakteristik modifikasi perilaku dan assessment perilaku. 
Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai area aplikasi dari modifikasi perilaku


	2

	Mahasiswa menguasai teori belajar classical conditioning dalam pembentukan perilaku
	Classical Conditioning
	1. Media : collaborative learning
2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  
3. Wittig, A. F. 1981. Schaum’s Outline of Theory and Roblems of Psychology of Learning. USA:McGraw-Hill International Editions. 

	Mahasiswa menguasai teori belajar classical conditioning serta konsep-konsep yang berkaitan dengan classical conditioning. 
Mahasiswa mampu menjelaskan proses belajar dalam classical conditioning

Mahasiswa mampu memberikan contoh perilaku sehari-hari yang dapat dijelaskan melalui prinsip classical conditioning

	3


	Mahasiswa mehamami pendekatan teori belajar instrumental conditioning dalam pembentukan perilaku
	Instrumental Conditioning
	1. Metoda : problem based learning 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  
3. Wittig, A. F. 1981. Schaum’s Outline of Theory and Roblems of Psychology of Learning. USA:McGraw-Hill International Editions. 

	Mahasiswa menguasai teori belajar instrumental  conditioning serta konsep-konsep yang berkaitan dengan instrumental conditioning. 
Mahasiswa mampu menjelaskan proses belajar dalam instrumental conditioning dan membuat perbandingkan dengan teori belajar lainnya.

Mahasiswa dapat memberikan contoh perilaku sehari-hari yang dapat dijelaskan lewat instrumental conditioning

	4.

	Mahasiswa dapat menggunakan berbagai jenis positive reinforcement dalam modifikasi perilaku
Mahasiswa  mampu membedakan berbagai jadwal pemberian reinforcement dalam meningkatkan dan mengurangi terjadinya perilaku
	Reinforcement:
Positive Reinforcement, Conditioned Reinforcement, dan Jadwal pemberian reinforcement

	3. Media : collaborative learning
4. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	4. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
5. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa dapat mengaplikasikan prinsip positive reinforcement dalam memperkuat perilaku. 
Mahasiswa mengetahui perbedaan antara berbagai jenis positive reinforcement dan dapat mengkombinasikan penggunaannya sesuai dengan masalah perilaku yang ada
Mahasiswa mampu mengkontruksi berbagai jenis jadwal dalam pemberiaan reinforcement, baik yang bertujuan untuk meningkatkan maupun untuk mengurangi terjadinya perilaku. 
Mahasiswa mampu membedakan penggunaan berbagai jenis jadwal untuk jenis perilaku yang berbeda.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	05

	Mahasiswa dapat membedakan stimulus discrimination dan stimulus generalization serta bagaimana hal ini dapat mempengaruhi modifikasi perilaku. 
	Stimulus Discrimination dan Stimulus Generalization
Escape & Avoidance
	1. Metoda : Problem based learning
2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa mampu menggunakan diskriminasi stimulus secara efektif dalam rancangan modifikasi perilaku.
Mengindentifikasi situasi-situasi yang dikendalikan oleh stimulus-stimulus tertentu. 
Menerapkan escape dan avoidance dalam pembentukan perilaku

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	06

	Mahasiswa dapat menerapkan prinsip behavioral chaining untuk menciptakan urutan-urutan perilaku yang tepat. 
Mahasiswa dapat merancang program untuk mengeneralisasi perubahan perilaku.  
	Behavioral chaining dan Generalisasi Perubahan Perilaku
	1. Media problem base learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web,
3. Respons Film : Inside Out 
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa mampu menyusun target urutan perilaku yang dikehendaki dan menerapkan prosedur behavioral chaining untuk mewujudkannya. 
Mahasiswa dapat merancang program untuk memindahkan perilaku dalam setting yang baru dan membuatnya bertahan serta mengetahui kekurangan dan kelebihan program yang diterapkan. 

	07
	Mahasiswa mampu mengevaluasi berbagai pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengurangi kecenderungan terjadinya perilaku.
	Mengurangi Perilaku: Extinction, Punishment
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa mampu menggunakan prinsip dari extinction dan punishment untuk menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan. 
Mahasiswa dapat membedakan berbagai tipe hukuman dan memberi contoh penggunaannya.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	08
	Mahasiswa dapat mendefinisikan assessment perilaku serta membedakan assessment langsung dan tidak langsung. 
	Assessment Perilaku
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Respons Film: Facing the Giants
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa mengetahui asumsi dasar, tujuan, metode, frekuensi dari assessment perilaku. 
Mahasiswa mampu menganalisis kelebihan dan kekurangan berbagai teknik assessment perilaku. 
Mahasiswa mengetahui teknik pengukuran faktor lingkungan (antecedent) yang mempengaruhi perilaku

	09

	Mahasiswa mampu merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi program modifikasi perilaku. 
	Merencanakan, Menerapkan dan Mengevaluasi Program Modifikasi
	1. Metoda : contextual instruction,case studies
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa mampu melakukan maintenance dan evaluasi terhadap program modifikasi yang dirancangkan. 
Mahasiswa dapat melakukan pengawasan terhadap data yang diambil serta dapat melakukan observasi lanjutan yang dibutuhkan. 

	10

	Mahasiswa dapat mengaplikasikan penggunaan token economy dalam program modifikasi perilaku
	Token economy
	1. Metoda : discussion, contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa mampu merekomendasikan berbagai situasi yang tepat untuk penggunaan token economy. 
Mahasiswa mengetahui karakteristik dari token economy yang baik. 

	11
	Mahasiswa dapat merancang program yang menolong individu mengembangkan kendali diri
	Kontrol Diri
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa dapat mengklasifikasikan penyebab masalah kendali diri pada individu, baik pada perilaku yang berlebih atau perilaku yang kurang. 
Mahasiswa mendiskusikan langkah yang dapat diambil untuk memperkuat dan menjaga komitmen terhadap program kontrol diri
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	KEMAMPUAN
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	MATERI 
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PENILAIAN

	12

	Mahasiswa dapat mengkonstruksi kerangka yang digunakan dalam berbagai pendekatan terapi perilaku. 
	Pendekatan pada Terapi Perilaku: Cognitive Restructuring, Self-Directed Coping Method, & Mindfulness & Acceptance Procedures. 
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa mengetahui pengertian dan aplikasi dari metode cognitive restructuring, metode self-directed coping, dan berbagai strategi mindfulness & acceptance.

Mahasiswa mengetahui tahap-tahap yang diterapkan masing-masing strategi.

Mahasiswa dapat memilih satu ketakutan atau phobia untuk dibuatkan program self desensitization-nya. 
Mahasiswa dapat menerapkan tahapan systematic desensitization dalam program yang dirancangkan.

	13

	Mahasiswa dapat melakukan riset dan menyusun program modifikasi perilaku
	Riset dan Praktek Penyusunan Program Modifikasi Perilaku
	1. Metoda small group discussion, case study
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web perpustakaan, 

	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa dapat mengidentifikasi perilaku yang kurang atau lebih dari target serta membuat program modifikasi perilaku. 
Mahasiswa dapat menerapkan berbagai prinsip modifikasi perilaku yang telah dipelajari. 

	14
	Mahasiswa dapat menjabarkan program modifikasi perilaku yang disusun
	Riset dan Praktek Penyusunan Program Modifikasi Perilaku
	1. Metoda small group discussion, case study
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web perpustakaan, 

	1. Martin, G. & Pear J.2003. Behavior Modification: What It Is and How to Do It, 7th Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
2. Hall, C.S., Lindzey, G. & Campbell, J.B. 1998. Theories of Personality, 4th Edition. USA: John Wiley & Sons.  

	Mahasiswa dapat mempresentasikan program modifikasi perilaku untuk dirinya sendiri.

Mahasiswa dapat melakukan review terhadap program yang sudah disusun

Mahasiswa dapat melakukan praktek pengumpulan data

Mahasiswa dapat melakukan follow up terhadap program yang disusun


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa dapat membedakan perilaku, produk perilaku dan jenis perilaku (lebih dan kurang. 

Mahasiswa dapat menjelaskan karakteristik modifikasi perilaku dan assessment perilaku. 

Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai area aplikasi dari modifikasi perilaku


	Mahasiswa dapat membedakan perilaku, produk perilaku ,dan jenis perilaku. 
Mahasiswa dapat menjelaskan karakteristik modifikasi perilaku dan assessment perilaku.
	Mahasiswa dapat menyebutkan definisi perilaku, produk perilaku, dan jenis perilaku.
Mahasiswa mengetahui karakteristik modifikasi perilaku dan aplikasinya


	Mahasiswa dapat menyebutkan definisi perilaku
Mahasiswa mengetahui definisi modifikasi perilaku
	Tidak dapat menguraikan
	

	2


	Progress test
	Tes lisan
	Mahasiswa menguasai teori belajar classical conditioning serta konsep-konsep yang berkaitan dengan classical conditioning. 

Mahasiswa mampu menjelaskan proses belajar dalam classical conditioning

Mahasiswa mampu memberikan contoh perilaku sehari-hari yang dapat dijelaskan melalui prinsip classical conditioning
	Mahasiswa menguasai teori belajar classical conditioning serta konsep-konsep yang berkaitan dengan classical conditioning. 

Mahasiswa mampu menjelaskan proses belajar dalam classical conditioning


	Mahasiswa menguasai teori belajar classical conditioning serta konsep-konsep yang berkaitan dengan classical conditioning. 


	Mahasiswa dapat menyebutkan definisi teori belajar classical dan dapat menggambarkan bagan belajar berdasarkan teori belajar classical
	Tidak dapat mengaplikasikan
	

	3
	Post test
	Tes lisan
	Mahasiswa menguasai teori belajar instrumental  conditioning serta konsep-konsep yang berkaitan dengan instrumental conditioning. 

Mahasiswa mampu menjelaskan proses belajar dalam instrumental conditioning dan membuat perbandingkan dengan teori belajar lainnya.

Mahasiswa dapat memberikan contoh perilaku sehari-hari yang dapat dijelaskan lewat instrumental conditioning
	Mahasiswa menguasai teori belajar instrumental  conditioning serta konsep-konsep yang berkaitan dengan instrumental conditioning. 

Mahasiswa mampu menjelaskan proses belajar dalam instrumental conditioning dan membuat perbandingkan dengan teori belajar lainnya.


	Mahasiswa menguasai teori belajar instrumental  conditioning serta konsep-konsep yang berkaitan dengan instrumental conditioning. 


	Mahasiswa mengetahui definisi teori belajar instrumental dan dapat menggambarkan bagan proses belajar instrumental
	Tidak dapat membuat konstruksi
	

	4


	Post test
	Tes lisan
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan prinsip positive reinforcement dalam memperkuat perilaku. 

Mahasiswa mengetahui perbedaan antara berbagai jenis positive reinforcement dan dapat mengkombinasikan penggunaannya sesuai dengan masalah perilaku yang ada

Mahasiswa mampu mengkontruksi berbagai jenis jadwal dalam pemberiaan reinforcement, baik yang bertujuan untuk meningkatkan maupun untuk mengurangi terjadinya perilaku. 
Mahasiswa mampu membedakan penggunaan berbagai jenis jadwal untuk jenis perilaku yang berbeda.
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan prinsip positive reinforcement dalam memperkuat perilaku. 

Mahasiswa mengetahui perbedaan antara berbagai jenis positive reinforcement dan dapat mengkombinasikan penggunaannya sesuai dengan masalah perilaku yang ada

Mahasiswa mengetahui jenis-jenis jadwal reinforcement yang ada
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan prinsip positive reinforcement dalam memperkuat perilaku. 

Mahasiswa mengetahui perbedaan antara berbagai jenis positive reinforcement dan dapat mengkombinasikan penggunaannya sesuai dengan masalah perilaku yang ada


	Mahasiswa dapat mengenali positive reinforcement dalam memperkuat perilaku
	Tidak dapat mengerjakan
	

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menggunakan diskriminasi stimulus secara efektif dalam rancangan modifikasi perilaku. 
Mengindentifikasi situasi-situasi yang dikendalikan oleh stimulus-stimulus tertentu. 

Menerapkan escape dan avoidance dalam pembentukan perilaku
	Mahasiswa mampu menggunakan diskriminasi stimulus secara efektif dalam rancangan modifikasi perilaku. 

Mengindentifikasi situasi-situasi yang dikendalikan oleh stimulus-stimulus tertentu. 

Mengetahui definisi escape dan avoidance dalam pembentukan perilaku
	Mahasiswa mampu menggunakan diskriminasi stimulus secara efektif dalam rancangan modifikasi perilaku. 

Mengetahui definisi escape dan avoidance dalam pembentukan perilaku
	Mahasiswa mampu menggunakan diskriminasi stimulus secara efektif dalam rancangan modifikasi perilaku. 


	Tidak dapat menjelaskan
	

	6
	Post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menyusun target urutan perilaku yang dikehendaki dan menerapkan prosedur behavioral chaining untuk mewujudkannya. 

Mahasiswa dapat merancang program untuk memindahkan perilaku dalam setting yang baru dan membuatnya bertahan serta mengetahui kekurangan dan kelebihan program yang diterapkan. 
	Mahasiswa mampu menyusun target urutan perilaku yang dikehendaki dan menerapkan prosedur behavioral chaining untuk mewujudkannya. 

Mahasiswa dapat merancang program untuk memindahkan perilaku dalam setting yang baru dan membuatnya bertahan 
	Mahasiswa mampu menerapkan prosedur behavioral chaining 

Mahasiswa dapat merancang program untuk memindahkan perilaku dalam setting yang baru 
	Mahasiswa mengetahui definisi behavioral chaining dan generlisasi perilaku
	Tidak dapat menyusun
	

	7
	Post test
	Tes tulisan (tugas)
	Mahasiswa mampu menggunakan prinsip dari extinction dan punishment untuk menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan. 
Mahasiswa dapat membedakan berbagai tipe hukuman dan memberi contoh penggunaannya.
	Mahasiswa mampu menggunakan prinsip dari extinction dan punishment untuk menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan. 

Mahasiswa dapat membedakan berbagai tipe hukuman.
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggunaan  prinsip dari extinction dan punishment untuk menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan. 

Mahasiswa dapat membedakan berbagai tipe hukuman.
	Mahasiswa mengetahui prinsip extinction dan punishment
	Tidak dapat menjelaskan


	20%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	8

	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa mengetahui asumsi dasar, tujuan, metode, frekuensi dari assessment perilaku. 

Mahasiswa mampu menganalisis kelebihan dan kekurangan berbagai teknik assessment perilaku.

Mahasiswa mengetahui teknik pengukuran faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku
	Mahasiswa mengetahui asumsi dasar, tujuan, metode, frekuensi dari assessment perilaku. 
Mahasiswa mampu menganalisis kelebihan dan kekurangan berbagai teknik assessment perilaku.
	Mahasiswa mengetahui asumsi dasar, tujuan, metode, frekuensi dari assessment perilaku. 


	Mahasiswa dapat menyebutkan aspek-aspek dalam assessment perilaku
	Tidak dapat membuat 
	35%

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu melakukan maintenance dan evaluasi terhadap program modifikasi yang dirancangkan. 
Mahasiswa dapat melakukan pengawasan terhadap data yang diambil serta dapat melakukan observasi lanjutan yang dibutuhkan.
	Mahasiswa mampu melakukan maintenance dan evaluasi terhadap program modifikasi yang dirancangkan. 

Mahasiswa dapat melakukan pengambilan data yang objektif
	Mahasiswa mampu melakukan maintenance dan evaluasi terhadap program modifikasi yang dirancangkan.

Mahasiswa mengetahui teknik-teknik pengumpulan data


	Mahasiswa mengetahui tahap dalam pengumpulan data dan cara-cara evaluasi  program
	Tidak dapat menjelaskan 
	0

	10


	Post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu merekomendasikan berbagai situasi yang tepat untuk penggunaan token economy. 
Mahasiswa mengetahui karakteristik dari token economy yang baik.

Mahasiswa mampu merancang modifikasi perilaku dengan menggunakan token economy
	Mahasiswa mampu merekomendasikan berbagai situasi yang tepat untuk penggunaan token economy. 
Mahasiswa mengetahui karakteristik dari token economy yang baik.


	Mahasiswa mampu mengenali berbagai situasi yang tepat untuk penggunaan token economy. 


	Mahasiswa mengetahui karakteristik token economy.
	Tidak dapat membuat perbandingan
	0

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa dapat mengklasifikasikan penyebab masalah kendali diri pada individu, baik pada perilaku yang berlebih atau perilaku yang kurang. 
Mahasiswa mendiskusikan langkah yang dapat diambil untuk memperkuat dan menjaga komitmen terhadap program kontrol diri

Mahasiswa mampu merancang program kendali diri
	Mahasiswa dapat mengklasifikasikan penyebab masalah kendali diri pada individu, baik pada perilaku yang berlebih atau perilaku yang kurang. 

Mahasiswa mendiskusikan langkah yang dapat diambil untuk memperkuat dan menjaga komitmen terhadap program kontrol diri


	Mahasiswa dapat mengklasifikasikan penyebab masalah kendali diri pada individu, baik pada perilaku yang berlebih atau perilaku yang kurang. 


	Mahasiswa mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kendali diri.
	Tidak dapat menjelaskan
	0

	12

	Post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mengetahui pengertian dan aplikasi dari metode cognitive restructuring, metode self-directed coping, dan berbagai strategi mindfulness & acceptance.

Mahasiswa mengetahui tahap-tahap yang diterapkan masing-masing strategi.

Mahasiswa dapat memilih satu ketakutan atau phobia untuk dibuatkan program self desensitization-nya. 
Mahasiswa dapat menerapkan tahapan systematic desensitization dalam program yang dirancangkan.
	Mahasiswa mengetahui pengertian dan aplikasi dari metode cognitive restructuring, metode self-directed coping, dan berbagai strategi mindfulness & acceptance.

Mahasiswa mengetahui tahap-tahap yang diterapkan masing-masing strategi.


	Mahasiswa mengetahui pengertian dan aplikasi dari metode cognitive restructuring, metode self-directed coping, dan berbagai strategi mindfulness & acceptance.


	Mahasiswa mengetahui jenis-jenis aplikasi modifikasi perilaku dalam setting psikoterapi.
	Tidak dapat melakukan
	0

	13


	Post test
	Tes lisan
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi perilaku yang kurang atau lebih dari target serta membuat program modifikasi perilaku. 
Mahasiswa dapat menerapkan berbagai prinsip modifikasi perilaku yang telah dipelajari.
	Mahasiswa dapat mengidentifikasi perilaku yang kurang atau lebih dari target serta membuat program modifikasi perilaku. 
	Mahasiswa membuat program modifikasi perilaku. 
Mahasiswa dapat menerapkan berbagai prinsip modifikasi perilaku yang telah dipelajari.
	Mahasiswa dapat mengidentifikasikan perilaku yang hendak dimodifikasi.
	Tidak dapat memaparkan
	 

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	14
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat mempresentasikan rancangan modifikasi perilaku yang dimiliki.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi perilaku yang kurang atau lebih dari target serta membuat program modifikasi perilaku. Mahasiswa dapat menerapkan berbagai prinsip modifikasi perilaku yang telah dipelajari
	Mahasiswa dapat mempresentasikan rancangan modifikasi perilaku yang dimiliki.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi perilaku yang kurang atau lebih dari target serta membuat program modifikasi perilaku. 
	Mahasiswa mempresentasikan rancangan modifikasi perilaku
	Mahasiswa mempresentasikan rancangan modifikasi perilaku namun tidak lengkap
	Tidak dapat mengidentifikasikan
	35%


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 35 %

4. UAS = 35 %
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